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Abstraksi

Perzinaan merupakan salah satu masalah yang sangat krusial dalam
masyarakat yang memegang teguh norma-norma agama dan susila. Jika masalah
perzinaan terus dibiarkan tanpa adanya solusi yang terbaik dari ketentuan hukum
yang dibuat oleh manusia maka perzinaan akan terus merajalela sampai manusia
benar-benar memahami apa maksud Allah memberi hukuman fisik yang tampak
kejam itu.

Zina adalah perbuatan yang sangat hina dan dapat menimbulkan dampak
negatif, diantaranya menjatuhkan martabat manusia, karena zina dilakukan tanpa
adanya ikatan pemnikahan yang menghalalkan manusia untuk melakukannya
menimbulkan ketidakjelasan keturunan, menghancurkan ikatan keluarga yang
sudah terjalin.

Sebagian ulama masih peduli dengan kasus perzinaan yang sudah
mewajar. Penyusun mengambil pendapatnya Abdul Qadir Audah dan T.M.Hasbi
ash-Shiddieqy yang ternyata mempunyai pandangan yang berbeda dalam
memberikan sanksi terhadap pelaku zina yang telah menikah. Perbedaan terjadi
karena keduanya tidak sependapat memahami teks al-Qur‘an dan Hadis.

Audah yang memang tidak membahas secara khusus persoalan had zina,
tidak dapat memberikan kontribusi yang banyak dan memuaskan, akan tetapi ia
lebih cenderung mengikuti pendapatnya Jumhur Ulama yang menyatakan bahwa
sanksi zina terhadap pezina yang telah menikah itu dibedakan dengan pezina yang
belum menikah. Oleh karenanya sanksi yang berlaku untuk pezina yang telah
menikah adalah dirajam sesuai dengan hadis Nabi ditambah dengan pengakuan
Umar yang mengatakan bahwa adanya ayat tentang rajam tetapi telah dinasakh
tilawahnya.

Sedangkan Hasbi berasumsi bahwa baik pezina yang belum menikah
maupun telah menikah sanksinya sama yaitu dicambuk seratus kali sesvai dengan
Surat an-Nur ayat (2). Jika rajam itu tetap berlaku, seharusnya disebutkan dalam
al-Qur‘an karena rajam adalah hukuman yang sangat berat.

.
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Dalam menyikapi perbedaan itu, penyusun tidak menafikan sanksi rajam
karena memang itu pernah terjadi dimasa Nabi, akan tetapi apakah sanksi itu
diturunkan sebelum atau sesudah Surat an-Nur ayat (2) ternyata tidak ada
kejelasan. Namun apabila sanksi rajam itu terjadi sebelum turunnya Surat an-Nur
ayat (2) itu wajar, karena cerita kasus perzinaan yang terdapat dalam hadis Nabi
kebanyakan dari kalangan Yahudi. Dan Nabi melaksanakan sanksi tersebut karena
memang seperti itulah yang terdapat dalam kitab suci mereka. Dan kalaupun
sanksi rajam itu ada setelah turunnya Surat an-Nur ayat (2) masih disangsikan,
karena secara logika antara rajam dan cambuk itu lebih berat dirajam. Seharusnya

itu juga disebutkan dalam al-Qur‘an.

wvii




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang kehendak dan hasrat seksual sebagai realitas dan bagian
integral kehidupan manusia yang universal. Bahkan dalam Islam hasrat seksual itu
tidak sekedar dipandang sebagai gaya biologis yang mekanistis. Namun juga
merupakan kontribusi pencapaian prestasi Ilahiah. Karena itu, pemenuhan hasrat
seksual dari proses paling awal hingga produknya merupakan bagian integral dari

ibadah. Seperti yang tertera dalam hadis Nabi :

Gyes Gl bl B gy U 1506 B (Sust i @
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Namun demikian, Islam tidak membenarkan gairah seksual tersebut
dipenuhi secara Bebas dan membabi buta, tanpa menghiraukan norma agama dan
norma susila. Satu-satunya sarana yang memperoleh legitimasi,Islam
menyalurkan kebutuhan seksual tersebut adalah melalui lembaga perkawinan. Ini
berarti seseorang hanya diperkenankan memenuhi kebutuhan seksualnya dengan

suami atau istri yang sah.

! An-Nawawi, Sahib Muslim, Hadis ini dalam Bab Kullu Nau’in min al-Ma’ruf
Sadagagh (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), II: 91-92.
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Kendatipun ayat diatas dengan tegas menyatakan bahwa kontak seksual itu
baru dibénarkan setelah seorang laki-laki dan perempuan berstatus suami
istri,namun dalam realitanya tidak semua orang mentaati jalan yang yang telah
ditentukan oleh Islam. Ada sebagian orang yang lebih suka menyalurkan dan
memuaskan nafsunya kepada selain suami atau istrinya yang sah, yang secara
teologis disebut zina.

Mengingat perzinaan itu dapat berdampak negatif dan bisa meggoyahkan
sendi-sendi kehidupan sosial, maka Islam melarang perbuatan zina. Seperti yang

telah ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya :
‘)L:,,.u;\.w_, Lo d\f Yy dj‘“ SﬁJEY)

Zina adalah penyakit sosial yang berbahaya. Untuk memberantasnya
hanya ada satu jalan : Memberantas segala hal yang bisa menumbuhkan bibit
perzinaan. Menurut Ibnu al-Qayyim, zina meliputi semua keburukan yang
bermula dari pengetahuan agama yang minim, ke wara’ an yang hilang, harga
diri rusak dan rasa cemburu (terhadap orang lain yang melakukan dosa).

Akibatnya Allah murka dan cahaya dihati meredup. Kehormatan si pelaku

2 Al-Mu’minumn (23) :5
3 Al-Mu’minun (23): 6.

4 Al-Isra (17):32




dicabut, wibawanya jatuh dimata-Nya dan masyarakat, sifat-sifat baiknya seperti
‘iffah (menjaga kesucian diri), birr (kebajikan) serta ‘adalah (kelurusan dalam
memegang teguh ajaran agama) dilenyapkan. Dan digantikan dengan yang buruk,
seperti pelaku dosa, pezina dan pengkhianat. Keimanan dihatinya juga, dijauhkan
dari segala kebaikan dan digantikan dengan keburukan.®

Jauh sebelum merajalelanya kasus perzinaan, Syariat Islam telah
menetapkan sanksi yang berat terhadap pelaku zina, karena Islam itu telah
mengetahui dampak negatif dari perzinaanlbnu Qayyim Al-Jauziyyah
mengatakan bahwa dimana ada kemaslahatan dan kepentingan umum disanalah
terdapat Syariat. Disinilah mengapa hukuman cambuk dan rajam disyaniatkan bagi
pelaku zina dengan tujuan untuk melindungi hak Allah atau hamba. Terutama
menyangkut hak memperoleh jaminan kesucian keturunan. ¢

Dalam memberikan sanksi terhadap pelaku zina, Islam membagi menjadi
dua kategori yaitu pelaku zina belum menikah (Goiru Muhsan) yang
hukumannya dicambuk dan ini disepakati oleh semua Ulama. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT :

Dan yang kedua adalah pelaku zina yang telah menikah (Muhsan) yang

hukumannya berupa rajam,dan masih diperselisihkan dikalangan Ulama, Baik

% Fadhiel Ilahi, Zina, Cet I (Jakarta : Qisthi Press, 2004),hlm.3-4.

Fauzan Al-Anshari dan Abdurrahman Madjrie ,Hukuman bagi pelaku zina dan
penudulinya, cet. 1 (Jakarta ; Khairul Bayan, 2002 ) him. 9.

7 An-Nur (24) : 2




Ulama konservatif maupun Ulama kontemporer. Dikalangan Ulama konservatif
ditandai dengan adanya pertentangan antara Ulama Ahli Sunnah Wal Jama’ah dan
Ulama Khawarij. Sedangkan pada Ulama kontemporer, penyusun mengambil
pendapatnya Abdul Qadir Audah dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy yang keduanya
mempunyai pendapat yang berbeda dalam menetapkan hukuman bagi pelaku zina
yang telah menikah (Muhsan) berdasarkan dalil-dalil yang menurut mereka dapat
dibenarkan Keduanya merupakan Ulama yang mempunyai kultur dan latar
belakang yang berbeda. Abdul Qadir Audah adalah Ulama Mesir yang
memperjuangkan penegakan Syariat Islam secara kaffah. Ia adalah seorang hakim
yang sangat dicintai rakyatnya, karena dalam memutuskan perkara, pedoman
utamanya adalah Syariat dan ia hanya mau menjalankan Undang-Undang bila ia
yakin bila Undang-Undang itu tidak bertentangan dengan Syariat® Sementara
T.MHasbi Ash-Shiddieqy adalah seorang Ulama yang berasal dari Indonesia
yang latar belakang pendidikannya ditempuh dari pesantren ke pesantren, dan
hanya satu setengah tahun duduk dibangku sekolah Al-Irsyad. Dengan basis
pendidikan formal seperti itu, ia memperlihatkan dirinya sebagai seorang pemikir.

Kemampuannya selaku seorang intelektual diakui oleh dunia internasional.Dan
dalam berpendapat terkadang ia merasa dirinya bebas tidak terikat dengan

pendapat kelompoknya Bahkan ja berani beda pendapat dengan Jumhur

Ulama Hal ini ia ungkapkan dalam pendapatnya tentang hukuman bagi pelaku

zina yang telah menikah (Muhsan), ia berpendapat bahwa hukuman bagi pezina

$Abdul Qadir Audah, Is/am dan PerUndang-Undang, (Pen) H. Firdaus AN (ed ), cet. I
(Jakarta : CV. Mulia, 1996 ), him.7.




Yang telah menikah adalah sama dengan pezina yang belum menikah.
Dari kedua pendapat yang berbeda, penyusun mencoba untuk mengkaji
penyebab adanya perbedaan dalam pemberian sanksi terhadap pelaku zina yang telah

menikah.

B. Pokok Masalah.

Dari latar belakng yang telah diuraikan diatas,maka penyusun dapat merumuskan

beberapa pokok masalah:

1. Bagaimana Metode Istinbat Hukum yang dipakai oleh Abdul Qadir Audah
dan T.M.Hasbi ash-Shiddieqy dalam menetapkan sanksi terhadap pelaku zina
yang telah menikah. |

2. Bagaimana eksistensi pelaksanaan sanksi terhadap pelaku zina yang telah

menikah.

C. Tujuan dan Kegunaan.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. untuk memmberikan penjelasan tentang Metode Istinbat yang dipakai oeh
Abdul Qadir Audah dan T.M.Hasbi ash-Shiddieqy.
2. Untuk mengetahui eksistensi pelaksanaan sanksi terhadap pelaku zina yang

telah menikah.




Sedangkan kegunaan yang yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini
adalah:
1. sebagai kontribusi bagi hasanah keilmuan dan kepustakaan Islam terutama
masalah sanksi pelaku zina yang telah menikah,
2. Untuk menambah wacana bagi penyusun dan pembaca dalam bidang

Pidana, khusunya sanksi bagi pelaku zina yang telah menikah.

D. Telaah Pustaka.

Sanksi bagi pelaku zina dalam Islam dibahas dalam beberapa kitab dan
buku, diantaranya : Jarimah Wal ‘Uqubah Fi al-Figh al-Islam karya Abu Zahrah,
Kitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah karya Abdurrahman al-Juzairy, dan F igh
as-Sunnahnya as-Sayid sabiq.

Dalam kitab tersebut pada prinspnya kajian terhadap delik zina tidak
terlalu jauhu berbeda. Secara umumdibahas tentang pengertian zina, macam-
macam zina dan sanksi-sanksi zina yang disesuaikan dengan si pelaku secara
panjang lebar.

Abdul Qadir Audah membahas sanksi zina dalam kitabnya Tasyri' al-Jinai
membagi sanksi zina itu menjadi tiga maacam, yaitu sanahsi cambuk dan
pengasingan bagi pezina yang belummenikah dan sanksi rajam bagi pezina yang
telah menikah.” Dalam kitabtersebut juga dijelaskan alasan Syariah Islam

memberikan sanksi cambuk, pengadiangan dan rajam bagi pelaku zina.

’ Abd al-qadir ‘Audah, Tasyri’ al-Jinai al-Islam Muqaranah Bi al-Qanun, Cet. I (Beirut:
Dar al-Fikr tth), him.635.



Dalam kitab Tafsir ditemukan pembahasan mengenai sanksi zina. Hamka
dalam Tafsir al-Azhar menyatakan bahwa meskipun rajam tidak disebutkan dalam
al-Qur‘an, tetapi hukuman rajam tetap dijadikan hujjah karena alasan itu telah
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan dijadikan sandaran hukum oleh
perawi-perawi terpecaya.'”

Sementara referensi tentang pemikiran T.M.Hasbi ash-Shiddieqy
khususnya tentang hukum Islam banyak ditemui dalam karangannya baik berupa

Tafsir, Figh dan Ushul Figh. Artikel dan buku-buku lainnya yang berkaitan

dengan pembahasan.

Dari penelusuran kepustakaan, penyusun menemukan karya ilmiah skripsi
dengan judul Pemikiran T.M.Hasbi ash-Shiddieqy tentang Hukum Rajam yang
ditulis oleh Teti Hadiati Fakultas Syariah Jurusan Jinayah Siyasah tahun 2002.
Dalam Skripsinya dipaparkan bahwa Hasbi ash-Ashiddieqy berusaha menetapkan
dan menjelaskan dengan teliti pengaruh-pengaruh yang diterima subyek itu dalam
masa formatif kehidupannya. Dalam pembahasan ini metode historis digunakan
untuk mengetahui latar belakang dan sejarah pemikiran dan kehidupan Hasbi juga
untuk mengetahi ide-idenya dalam waktu tertentu, terutama dalam masalah rajam.
Selain itu dalam skripsinya Indah Rofiatun DSR yang berjudul Kajian Terhadap
Rajam dalam Perzinaan tahun 2003. Dalam skripsinya tersebut ia memaparkan
dan menganalisa berbagai perbedaan pendapat mengenai hukum rajam serta

relevansinya dengan sisi-sisi kemanusiaan.

Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1982 ), XVIII : 130.




Namun dan sejumlah karya atau tulisan yang disebutkan diatas,
sepengetahuan penyusun, tidak ada satupun tulisan yang membahas tentang
pemikiran Abdul Qadir Audah dan T.M.Hasbi ash-Shiddieqy secara bersamaan
dengan membandingkan pemikirannya terhadap sanksi zina yang mercka

rumuskan, dengan begitu penelitian ini diharapkan benar-benar autentik.

E. Kerangka Teoretik

Sanksi zina terhadap pelaku zina yang telah menikah tidak dijumpai dalam
al-Qur‘an, tetapi dapat ditemui dalam Hadis Nabi. Hal ini telah ditetapkan bukan
hanya dengan sabda-sabdanya yang sahih tetapi dengan amalan praktek Nabi
sendiri. Ketika dihadapkan kepadanya laki-laki dan perempuan muhs{an yang
berzina beliau menghukuminya dengan merajam. Penegasan ini masih disepakati
oleh para sahabat, tabi’in , para Ulama dan Fuqaha Islam. Tidak satupun dari
mereka yang meragukan hukum rajam sebagai hukum Syariat yang tetap sesuai
dengan dalil-dalil berupa Hadis Nabi yang kuat dan sahih.

Tidak ada yang menyalahi Jumhur Ulama kecuali kaum Khawarij dan
sebagian kaum Mu‘tazilah. Mereka bukan mengingkari ketetapan hukum rajam
dari Nabi, namun mereka beranggapan bahwa hukum tersebut menyalahi al-
Qur‘an. Al-Quran telah menerangkan hukuman cambuk seratus kali bersifat
umum baik bagi laki-laki maupun bagi perempuan pezina. Pengkhususan pezina
muhsan dari tindakan hukuman yang umum adalah pelanggaran terhadap al-

Qur‘an.




Pada pokoknya penyalahan itu disebabkan dari kesalahan kaum Khawarij
dan Mu’tazilah dalam memahami al-Qur‘an. Mereka tidak melihat keseimbangan
aturan lafaz-lafaz al-Qur‘an. Padahal semua telah diterangkan dengan syarah
warid tetapnya oleh beliau.

Argumentasi yang diajukan oleh kaum Khawarij dan Mu’tazilah atas
penolakan tersebut adalah :" ‘

Pertama, sanksi rajam adalahadalah salah satu hukuman yang berat,
seharusnya ditetapkan secara jelas dan konkrit dalam al-Qur‘an. Oleh karenanya
hukuman tersebut tidak dapat dilaksanakan.

Kedua, dalam Firman Allah SWT yang berbunyi :
13 ohal e @ el Jo b Ciai Lygaled aiolsy ol O Jyuamd 1315
"WJJJ&ANJ‘,QJ}%UMOUP{;‘M\&CA&
Ayat diatas mengandung dalil bagi apa yang dikatakan oleh kaum
Khawarij bahwa hukuman rajam tidak mungkin disyariatkan. Ayat tersebut
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan a/-‘Azab adalah hukuman cambuk
bukan rajam. Disebabkan diparuhnya hukuman itu. Dalam hal ini Allah SWT
Maha Mengetahui bahwa rajam tidak mungkin diparuh dan tidak mungkin bagi
manusia untuk mematikan seseorang setengah mati.

Menurut Hazairin,sanksi atas zina yaitu seratus kali cambuk dalam al-

Qur‘an tidak mungkin diartikan sebagai rajam sampai mati, oleh karena ayat

! Muhammad Ali ash-Shabuni, Tafsir ayst al-Abkam Min al-Qur ‘an, Cet I (itp : Dar al-
Fikr, 1971)I1:223.

12 An-Nisa (4) : 25
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ketiganya menetapkan bahwa seseorang yang pernah melakukan hanya boleh
menikah dengan seseorang yang pernah berzina pula. Ini bukan saja menunjukkan
kepada seseorang yang berzina sebelum menikah, tetapi juga kepada seseorang
yang berzina walaupun telah menikah ataupun sedang dalam pernikahan.” Jadi
dengan demikian dapat diartikan bahwa pezina laki-laki dan perempuan masih
dimungkinkan untuk hidup, karena itu tidak harus dihilangkan nyawanya dengan
hukuman rajam.

Lain halnya dengan Anwar Haryono yang sependapat dengan Ulama
kebanyakan yaitu bahwa hukuman bagi pezina baik laki-laki maupun perempuan
yang sudah menikah ataupun belum adalah sesuai dengan surat An-Nur ayat (2)
bukan yang lainnya. Dan pengertian cambukan itu tidak boleh sampai
mengakibatkan kematian. Selain daripada itu, segi lainnya yang pénting terhadap
pelaku zina adalah supaya penghukuman itu disaksikan oleh sebagian orang
mukmin." A

Syariat ditetapkan bukan untuk membebani pelaksanaan hukum, tetapi
guna memberikan kemaslahatan bagi manusia sendiri. Tujuannya adalah untuk
_ memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan kehidupan sejahtera bagi umat

manusia yang mengarah kepada kebaikan perorangan dan masyarakat. 13

13 Hazairin , Hukum Kekeluargaan Nasional, ( Jakarta : Tinta Mas, 1962 ) him. 47.

14 Anwar Haryono ,Hukum Islam dan keluasan Keadilannys, Cet. 11 ( Jakarta : Bulan
Bintang, 1987 ), him.176-177.

Hasbi ash-Shiddieqy ,Syariat Islam pgenjawab Tentangan Zaman, (Jakaria : Bulan
Bintang, 1996 ), him. 10
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Sungguhpun telah ditetapkan zina sebagai tindak pidana sejak tahun
ketiga Hijriah tetapi pada masa itu penetapan tersebut belum menjadi Undang-
Undang. Pada masa itu zina masih bersifat sebagai kejahatan keluarga atau
masyarakat biasa. Oleh karena itu pihak keluargalah yang menghukumnya. Hal ini

diterangkan oleh firman Allah :
r—i"‘ Ay b :,-e-;l—" PRVRAMIL VQL..: o el ol ‘:9{\)
ot S o e e @l 3 02 RO PRVERRIE
16, HMew :J“L }3‘.\‘

O Lages 10,616 Leloly LG OB Lo 930 S oul odll
o L, Ll O™ A0

Dari ayat tersebut tampak bahwa hukum zina masih bersifat sementara dan
mengisyaratkan akan tiba hukum zina yang lebih tetap dan pasti.

Dua setengah tahun kemudian turunlah ayat-ayat yang terdapat dalam
surat an-Nur ayat (2) yang menghukumi zina secara tétap sebagai penyempurnaan
hukum ayat (15) dan (16) surat an-Nisa. Ini juga sebagai ketetapan bahwa zina
merupakan tindak pidana yang pelakunya harus ditindak. Dengan demikian
penetapan zina dan hukumannya didalam al-Quran adalah sebagai tindak pidana

yang ditetapkan secara bertahap.™

16 An-Nisa (4) : 15.
7 An-Nisa (4) : 16

185pul A’la al-Maududi, Kejamkah Hukum Islam, Alib Bahasa A.M.Basamalah cet. 1
(Jakarta : Gema Insani Press,1991), him.47.
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Para Ulama tidak berselisih paham tentang dinasakhkannya kedua macam
hukuman bagi kedua pezina tersebut, yakni hukuman kurung atau hukuman
badan. Akan tetapi yang diperselisihkan adalah dengan apa ia dinasakh. Apakah
dengan Surat an-Nur ayat (2) atau dengan Hadis ahad. Disamping itu ada
pendapat yang menyatakan bahwa yang menasakh itu adalah ayat tentang rajam
yang telah dinasakh bacaannya"

Sementara Abdul Qadir Audah yang sependapat dengan Jumhur Ulama
akan adanya sanksi rajam. Walaupun tidak disebutkan dalam al-Qur‘an, tetapi
ketetapan ini disebutkan dalam beberapa Hadis diantaranya adalah :

[ 3

Jr')‘-l:erhjg‘z"‘uu*&“drjuﬁgfmo’bja‘
‘wu@i,»,f'y\‘jm,&\@l&‘;c,,.as‘v;ﬁmm_.uiﬁu
S Uigeas O ot Of 1 JB, 05 Jb , L 03l A oS g il
L B ain kbl o I o) o Of ol Sy 6l i VMo
5y Bl dlr oo e b Of o 0yl olal ol I 5y
iyt oLy e B o B gy JUBL o W 10 301 e O ple
St oy rtlde 3 ity 3, B S, Uy EpB 0y o

m (g2 6 B ze) O e ol el ) el b A8y Lple G5y BL Al

oy B iy Bl Ao S S D 4 1 e 5 Jgo
2'."2-:,.“) Bl Ao u.:;jb

19 Mustafa Zaid, an-Naskhu Ff al-Qur‘an, Cet 11 (Beirut : Dar al-Fikr,1971) 1:139.

20 41.Hafizh al-Asqalani, Bulughul Maram, Bab Had Zina, Hadis No.1, Diriwayatkan dari
Abu Hurairah ( Surabaya : al-Hidayah, tth), him.269-270

2 1bid, him. 270.
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Seperti yang diyakini oleh kaum muslimin, Nabi Muhammad SAW adalah |
Rasulullah penutup dan Islam adalah Syariat terakhir. Atas dasar itulah apa yang
telah sampai kepada kita dengan sanad yang sahih sehingga memberikan
keyakinan yang kuat maka dapat dijadikan hujjah. Hukum-hukum yang dipetik
dari hadis wajib diikuti sebagaimana hukum yang diistinbatkan dari al-Qur‘an

seperti firman Allah :

o ) (b OpS O Vol &gy g 0 13 g Yy opesh O Ly
2 Ugs Wb Juo A2 gy g bl jans 0 g o0 ol

Perlu diketahui bahwa segala perkataan, perbuatan dan tagrir Nabi
Muhammad SAW adalah Syariat yang harus diikuti dan ditaati oleh umat Islam
selama perkataan, perbuatan dan tagrirnya dimaksudkan sebagai undang-undang
umum yang wajib ditaati. Walaupun ada perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi
Muhammad SAW yang bukan merupakan Syariat yang harus diikuti, tetapi itu
hanya seputar hal-hal yang keluar dari beliau dan fungsinya sebagai manusia
biasa, serta yang berkaitan dengan urusan keduniaan ataupun hal-hal yang
memang dikhususkan untuk beliau.?

Pelaksanaan hukum rajam adalah untuk kemaslahatan umum karena
masalah yang daruriyat. Dalam arti sesuatu yang mutlak harus ada untuk

menopang kehidupan manusia baik dalam urusan agama maupun keduniaan.

2 Al-Ahzab (33): 36

% Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, Cet I
( Bandung : al-Ma’arif, 1986), him.58.
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Seandainya sesuatu itu tidak ada maka rusaklah tata kehidupan ini dan hancurlah

umat manusianya sehingga menyebabkan siksaan diakhirat.
Oleh karenanya kewajiban pelaksanaan rajam itu seperti kewajiban hudud lain.

Ash-Shabuni berpendapat bahwa sesungguhnya peristiwa Maiz dan al-
Ghamidiyah benar-benar telah terjadi dimasa hidup Nabi SAW yang merupakan
masa terbaik, sedangkan peristiwa itu dialami oleh sebagian orang-orang yang
baik diantara sahabat Nabi.* Yang demikian itu mempunyai hukuman yang tinggi
sehingga pembentukan hukum dan agama menjadi sempurna. Yaitu dengan
pemah dilaksanakannya hukuman oleh Nabi pada masanya untuk dijadikan
sebagai hukum universal dan bersifat abadi sepanjang masa.Seandainya belum
pernah terlaksana peristiwa seperti itu, tentu hukuman-hukuman yang diwajibkan
oleh Allah untuk dilaksanakan, hanya merﬁpakan kabar angin atau dongeng yang
diceritakan dari masa kemasa saja dan tentu tidak mungkin untuk dilaksanakan
dimasa sesudahnya.

Namun bagi pendapat yang menyatakan bahwa hukum rajam itu tidak
disyariatkan, berasumsi bahwa Allah tidak mungkin memberikan hukuman yang
lebih berat daripada hukuman yang ada pada al-Qur‘an. Walaupun hukuman itu
disebutkan dalam beberapa Hadis, namun masih ada yang meragukan
kesahihannya seperti Hasbi. Menurutnya hukum rajam adalah salah satu persoalan
hukum yang penerapannya sangat kontekstual. Hal ini tentu dengan mudah

dibuktikan dari berbagai pendapat yang berkembang sekitar hukum rajam. Ada

 Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Abkam Min al-Qur ‘an,
Cet I ( Beirut : Binayah al-Imam, 1986) I:21.
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yang berpendapat bahwa hukum rajam adalah sesuatu yang berasal dari
peninggalan pra-Islam dan masih dalam kategori zanni Oleh karenanya Hasbi
dalam menafsirkan Surat An-Nur ayat (2), bahwa hukuman rajam bagi pelaku
zina yang telah menikah secara eksplisit tidak relevan lagi dan diganti dengan
hukuman yang baru.”

Perbedaan pendapat mengenai sanksi terhadap pezina yang telah menikah
selain ketentuan yang telah disebutkan, juga adanya anggapan bahwa ayat tentang
rajam itu ada namun telah dinasakh oleh Hadis Nabi. Namun bagi Ulama yang
mengatakan bahwa tidak mungkin teks al-Qur‘an dinasakh oleh Hadis Nabi itu
berkesimpulan ayat tentang rajam itu tidak ada.

Perdebatan tentang definisi Nasakh berpangkal pada batasan makna kata
itu secara Bahasa dan Istilah. Kaitan dua makna memang perlu diperhatikan,
agar penggunaannya seperti dalam Surat al-Baqarah ayat (106) tidak menyimpang
dalam memaknai maksudnya.

Pada zaman sebelum munculnya Abu Muslim al-Ashfahani, * Jumhur
ulama tanpa ragu membolehkan menetapkan sendiri ayat-ayat mana yang nasikh
dan yang mana mansukh. Bahkan ketika itu, tanpa kenal jerih payah mreka
berupaya membuktikan sebanyak-banyaknya mana ayat yang mansukh, dan

bahkan berlebihan. Kemudian setelah itu muncul Abu Muslim yang menyatakan

25 Hasbi Ash-Shiddieqy Tafsir Al-Quran Al-Majid an-Nur, Cet II (Semarang : Pustaka
Rizki, 1995) IV: 2696.

26 Nama lengkapnya Muhammad bin Babr, dikenal dengan abu Muslim al-Ashfahani,
penganut Mazhab Mu'tazilah, termasuk Ulama ahli Tafsir kenamaan. Wafat tahun 322 H.
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pendapatnya bahwa nasikh sama sekali tidak membatalkan ayat-ayat al-Qur‘an,
baik secara garis besar maupun rinciannya.

Dalam masalah menasakh al-Qur‘an dengan Hadis Nabi terdapat dua
macam pendapat diantara para Ahli Figh tentang boleh tidaknya.

Pertama, Ulama ahli Ushul Hanafiyah berpendapat bahwa menasakh al-
Qur‘an dengan Hadis mutawatir atau dengan Hadis Masyhur diperkenankan.
Sedangkan kalau yang menasakhnya adalah dengan Hadis Ahad tidak
diperbolehkan. Sebab hadis Mutawatir itu keberadaannya sudah dapat dipastikan
sebagaimana al-Qur‘an. Begitupun halnya dengan Hadis Masyhur yang dilihat
dari segi kemasyhurannya untuk dikuasai dan diamalkan oleh para Ulama
dianggap sebagai hadis mutawatir.

* Kedua, Ulama jumhur ahli Ushul berpendapat bahwa menasakh al-Qur‘an
dengan Hadis Mutlaiwatir ataupun Masyhur tidak diperbolehkan.

Imam Syafi‘i dalam memperkuat pendapat Jumhur yang menolak
menaskh al-Qur‘an dengan hadis mengajukan analisanya sebagai berikut d

1. Hadis tidak sederajat dengan al-Qur‘an, apalagi melebihi. Padahal

nasakh yang dijanjikan diidalam Surat al-Bagarah ayat (106) itu adalah
yang sederajat atau yang lebih tinggi.

2. Allah telah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW agar

disampaikan kepada umat Islam bahwa beliau tidak patut untuk
merubah al-Qur‘an menurut kemauannya, melainkan untuk mengikuti

apa yang telah diwahyukan saja.

27 Musthafa as-Siba‘iy, as-Sunnah wa makaoatuba fi at-Tasyri” al-Isslami (Kairo : Darul
Qaumiyah Li at-Tiba’ah Wa an- Nasyr,tth) him.360-361.
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3. Membolehkan nasakh al-Qur‘an denngan Hadis berarti membatalkan
berlakunya peraturan-peraturan dan hukum-hukum al-Qur‘an, karena
pengamalannya bukan lagi mengamalkan kandungan al-Qur‘an, akan
tetapi mengamalkan Hadis yang menjadi nasikhnya.

4. Menghindari naskh al-Qur‘an dengan Hadis dapat menjauhi celaan atas
diri Nabi. Apabila Nabi diperkenankan untuk menasakh al-Qur‘an ada
kemungkinan bahwa apa yang dikatakan itu berbeda dengan al-Qur‘an.

Perbedaan pendapat mengenai eksistensi hukuman rajam terhadap
perzinaan dalam Hukum Pidana Islam, itu tidak harus mengabaikan tiga unsur
dalam tindak pidana yaitu :

1. Nas yang melarang perbuatan dan mengancamkan hukuman

terhadapnya

2. Adanya tingkah laku yang membentuk delik, baik berupa perbuatan-
perbuatan nyata atau sikap tidak berbuat.

3. Pembuat adalah orang mukallaf, yaitu orang yang dapat dimintai
pertanggungjawaban terhadap delik yang diperbuatnya.”

Ini berarti bahwa ketentuan sanksi dalam Hukum Pidana Islam
mengandung arti ibadah atau ibadah yang mengandung arti sanksi dan hukum
yang didalamnya mengandung tanggung jawab secara akhlak dan ketentuan yang
demikian itu dalam hukum positif sangat kecil diperhitungkan. Atau dengan kata
lain hukum itu selain sebagai kewajiban hukum, juga merupakan kewajiban moral

dan bahkan kewajiban spiritual. Pandangan Islam mengenai hakikat hukuman

28 A Hanafi ,Asas-asas Hukum Pidana Islam ,cet.1l (Jakarta : Bulan Bintang, 1976 ),
him. 14.
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adalah nilai-nilai tersebut yang membentuk urat nadi masyarakat sosial harus
dipertahankan, jika diperlukan meskipun harus mencabut nyawa si pelaku
kejahatan dan tak perlu bertindak lunak, karena hal ini pada akhimya akan

menimbulkan pengelakan hukum.

F. Metode Penelitian
Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan
beberapa metode pembahasan sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research), yang
kegiatannya adalah dengan mengum[;ulkan data berbagai litetratur yang ada
kaitannya dengan pembahasan Sanksi bagi pezina yang telah menikah baik
menurut Abdul Qadir Audah nmaupun T.M. Hasbi ash-Shiddieqy serta pendapat-
pendapat yang mendukung argumentasi keduanya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menguraikan dan
menjelaskan terhadap sanksi-sanksi yang diberlakukan bagi pezina yang telah
menikah béik menurut sudut pandang Abdul Qadir Audah maupun T.M.Hasbi
ash-Shiddieqy.
3. Teknik pengumpulan data
Data yang disajikan sebagai sumber penelitian dikumpulkan dari sumber
primer seperti kitab dan buku karya Abdul Qadir Audah dan T.M.Hasbi ash-

Shiddieqy ditambah dengan kitab dan buku sekunder.
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4. Pendekatan.

Penelitan ini menggunakan pendekatan tekstual dan komparatif, Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan perbedaan dan persamaan variabel
yang diperbandingkan, juga dapat aiketahui pihak mana yang lebih relevan dan
efektif dari kedua bidang penelitian yang dibandingkan.

5. Analisis Data |

.a. Induksi, yaitu menganalisis data yang berkaitan dengan delik
perzinaan kemudian dari data tersebut ditarik kesimpulan yang
bersifat umum.

b. Deduksi, yaitu metode berfikir dengan menguraikan data yang
bersifat umum dari pendapatnya Abdul Qadir Audah dan
T.M.Hasbi ash-Shiddieqy mengenai sanksi bagi pezina yang felah
menikah, kemudian diimplikasikan menjadi kesimpulan khusus.

c. Komparasi, yaitu menganalisa data yang diperoleh dari
pendapatnya Abdul Qadir Audah dan T.M.Hasbi ash-Shiddieqy
tentang sanksi bagi pezina yang telah menikah. Kemudian data
tersebut dapat diketahui unsur-unsur perbedaannya.

6. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan nrmatif, yang berarti
meneliti masalah sanksi zina.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini dimulai dengan Bab pertama sebagai

pengantar umum bagi keseluruhan pembahasan. Dimulai dari Latar Belakang




Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Tlaah Pustaka, Kerangka

Teoretik, Metode Penelitian dan Sistmatika Pembahsan.

Bab kedua menguraikan tentang tinjauan umum delik zina yang
didalamnya memuat pengertian zina, Syarat-syarat zina, sanksi, dasar penarapan
hukum dan tujuan hukum pidana Islam.

Bab ketiga pemaparan pemikiran Abdul Qadi Audah yang meliputi
biografinya, metode istinbat hukumnya, dan pendapatnya tentang sanksi bagi
pezina yang telah menikah.

Bab keempat biografi T.M.Hasbi ash-Shiddieqy disertai dengan metode
ist{nbat yang digunakan dan pendapatnya mengenai sanksi pezina yang telah
menikah

Bab kelima adalah analisis dari kedua pendapat tersebut baik dari
penetapan hukumnya maupun metode istinbatnya.

Bab keeenam adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari

pembahasan yang penyusun susun.




BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan diatas, penyusun dapat memberi kesimpulan tentang
pemikiran Abdul Qadir Audah dan T.M.Hasbi ash-Shiddieqy tentang sanksi bagi
pelaku zina yang telah menikah.

1. Karena berbeda dalam beristinbat maka dalam menetapkan sanksipun
berbeda. Audah merujuk pada Hadis untuk menetapkan sanksi bagi pelaku
zina yang telah menikah. Sedaangkan T.M.Hasbi ash-Shiddieqy
menyatgkan bahwa sanksi bagi pelaku zina baik yang belum maupun yang
telah menikah itu sanksinya sama yaitu seperti yang terdapat pada al-Qur
‘an Surat an-Nur ayat (2).

2. Karena berbeda dalam memahami naskh, Audah menyatakan bahwa ayat
tentang rajam itu ada namun telah dinasakh oleh Hadis, sedangkan Hasbi
tidak mengakui adanya penaskhan al-Quran oleh Hadis. Maka keduanya
berbeda dalam memahami eksistensi sanksi bagi pelaku zina yang telah

~menikah.

B. Saran-Saran.

1. Untuk umat Islam seharusnya dalam menetapkan suatu hukum itu
kebali kepada al-Qur‘an dan Hadis. Serta dalam memahami nas
tidak hanya berdasarkan dugaan belaka, karena itu askan berakibat

fatal jika salah dalam menafsirkan ayat hukum.
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2. Sanksi rajam jika memang masih eksis seharusnya dijelaskan oleh

al-Qur’an karena rajam adalah sanksi yang sangat berat.
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Lampiran I

No

Him

Footnote

Terjemahan

BABI

Dan salah seorang dari kalian yang menggauli istrinya
adalah sedekah. Mereka bertanya, “ Wahai Rasulullah,
apakah ketika kami melampiaskan nafsu seks akan
mendapat pahala?” Beliau menjawab,”Bagaimana
pendapat kalian jika dia melampiaskannya pada yang
haram, apakah baginya dosa? Begitu pula jika dia
melampiaskannya pada yang halal, maka baginya
pahala.

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya

wiN

Wi

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal
ini tiada tercela.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu
jalan yang buruk.

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera.

12

Dan apabilamereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji
(zina),maka atas mereka separuh hukuman dari
hukuman-hukuman wanita merdeka yang bersuami,
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan
menjaga diri (dari perbuatan zina) dianataramu,
dankesabranitu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha
Pengampundan Maha Penyayang.

11

16

Dan terhadap para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji hendaklah ada empat orang saksi
diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian
apabila mercka telah memberi persaksian, maka
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah
sampai mereka menemui ajalnya atau sampai Allah
memberi jalan yang lain kepadanya.

11

17

Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan
keji diantara kamu, maka berilah hukuman kepada
keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki  diri, maka biarkanlah mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang.




12

20

Telah datang seorang laki-laki dari Arab kepada
Rasulullah saw. Dan berkata : “Wahai Rasulullah,
demi Allah sudikah engkau kiranya menghukum
dengan kitabullah? Kemudian berkata pula laki-laki
yang berperkara dengan lelaki pertama, “Benar ya
Rasulullah, putuskanlah perkara kami ini berdasarkan
kitabullah dan perkenankan aku ini” Nabi saw
menjawab “apa masalahnya” Lelaki yang kedua
menjawab, “Anakku adalah pekerja upahannya (lelaki
pertama). Lalu anakku berzina dengan istrinya. Aku
diberitahu bahwa terhadap putraku harus dijatuhkan
hukum rajam. Untuk itu aku telah menebusnya dengan
seratus ekor kambing yang belum punya anak dan
seekor kambing yang sudah beranak. Kemudian aku
bertanya kepada ahli ilmu dan ia memberitahuku
bahwa terhadap putraku itu jilid 100 kali rajam”
Rasulullah saw bersabda, “Demi Dzat yang aku ada
ditangan-Nya, aku akan memutuskan perkara diantara
kalian berdua dengan kitabulah.” Seekor kambing dan
seratus ekor kambing itu harus dikembalikan, dan
terhadap anakmu jilidlah seratus kali dan asingkanlah
selama satu tahun. Wahai Unais, temuilah wnita itu
dan wanita itu jika mengakuinya maka rajamlah”

10

12

21

Ambillah dariku, ambillah dariku, sungguh Allah akan
menjadikan jalan bagi mereka. Jejaka dengan perawan
jilidlah seratus kali dan asingkanlah selama satu tahun.
Untuk janda dan duda jilidlah seratus kali dan dirajam.

11

13

22

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan
tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat,
sesat yang nyata.

12

22

BAB II
Tidaklah dicatat dari tiga hal : Dari orang yang yang
tidur hingga dia jaga atau bangun, dari anak-anak
hingga dia baligh dan dari orang gila hingga dia
waras.

13

25

Orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya,
lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka.

14

26

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk menjalankan agama

41




Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari
akhirat, dan hendaklah pelaksanaan hukuman mercka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang
mukmin.

15

26

19

Seseorang yang masih gadis dan perjaka dikenakan
hukuman jilid dan pengasingan selama satu tahun.

16

27

10

Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan
keji diantara kamu, maka berilah hukuman kepada
keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki din  maka biarkanlah mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang.

17

27

11

Dan terhadap para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji hendaklah ada empat orang saksi
diantara kamu (yang menyaksikan). Kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah
mereka (wanita-wanita) dalam rumah sampai
menemui ajalnya atau sampai Allah memberi jalan

lain kepadanya.

8

28 -

15

Idem dengan No.14

19

29

19

| Tidak halal darah sesecorang muslim melainkan

dengan tiga perkara : Seorang janda yang berzina,
seorang pembunuh yang harus dibunuh, seorang yang
keluar dari agamanya (Islam) lalu dia memisahkan dini
dari jamaah.

20

30

19

Laki-laki tua dan wanita tua jika keduanya melakukan
perzinaan maka rajamlah keduanya

21

30

20

Sesungguhnya Allah SWT telah menguutus
Muhammad dengan sebenar-benarnya dan telah pula
menurunkan kepadanya sebuah kitab suci. Salah satu
dari ayat-ayat yang terkandung dalam kitab suci itu
terdapat “ayat rajam” yang telah kami baca bersama
dan telah pula kita pahami bersama. Rasulullah sendiri
pemah melaksanakan rajam dan kita pun
melakukannya. Hal ini saya tegaskan kembali lantaran
an aku khawatir, karena telah lama berselang akan ada
seseorang yang mengklaim, bahwa adalah kitabullah
ini terdapat ayat rajam. Hal seperti ini suatu kesesatan
oleh karena meninggalkan suatu kewajiban yang
justru benar-benar diturunkan Tuhan. Hukuman rajam
memang benar harus dijatuhkan kepada laki-laki atau
perempuan manapun yang melakukan zina muhshan,
dengan syarat terdapat bukti-bukti atau dia hamil atau
sendiri mengakui perbuatannya. Demi Allah,
seandainya orang tidak menuduhku menambah-
nambah kitabullah, niscaya aku tuliskan keteranganku




ini dalam al-Qur‘an dan aku sejajarkan pula dengan
ayat.

22

31

21

Zaid bin Sabit berkata : Kami sedang membaca ayat

Ll b )b Lo 15) il 'c,ijt
Kemudian Marwan berkata: Bukanlah ayat itu telah
kamu tulis dalam mushaf? Zaid berkata: Kami tahu
akan ayat itu, seperti yang terdapat pada Umar bin
Khattab. Ia berkata: Saya kira ini cukup untuk kalian.
Zaid berkata: katakanlah kepada kami bagaimana?. Ia
berkata: Telah datang seseorang kepada Rasulullah
SAW, beliau bersabda: Telah disebutkan seperti ini,
dan tentang rajampun telah disebutkan. Seseorang itu
berkata: Ya Rasulullah tuliskan untukku ayat tentang
rajam. Rasul menjawab Saya tidak dapat
menuliskanya sekarang,

23

32

23

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Rasul-Nya dan
ulii Amri diantara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan  pendapat tentang  sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul-Nya, jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan han
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.

24

32

24

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan
menetapkan (apa yang dikehendaki) dan disisi-Nya
lah terdapat Ummul Kitab(Lauh Mahfuz).

25

36

29

Seorang laki-laki dari suku Aslamiy mendatangi
Rasulullah saw. Yanng saat itu berada di masjid.
Orang itu memanggil Rasulullah saw dan berteriak,
“Ya Rasulullah aku telah berzina.” Rasulullah saw
mengabaikan perkataan itu hingga laki-laki itu
mengulangi sampai empat kali. Setelah orang itu
bersaksi sampai empat kali, Rasulullah saw
memanggil lelaki itu dan bertanya, “Apakah engkau
gila?” Lelaki itu menjawab, “Tidak!” Rasul bertanya
lagi, “Apakah engkau pernah kawin?” Lelaki itu
menjawab, “ya, sudah!” Lalu Nabi saw. Bersabda,
“Bawalah lelaki ini dan rajmlah!™..

26

37

31

Dan terhadap para wanita yang melakukan perbuatan
keji hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu
(vang menyaksikan).

27

37

32

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka delapanpuluh kali




28

38

33

... Sesungguhnya hukuman rajam yang terdapat dalam
kitab Allah, wajib dijalankan atas orang laki-laki dan
perempuan yang berzina, apabila ada saksi, ada bukti
seperti hamil, atau pengakuan.

29

38

34

Wahai manusia, zina itu bermacam-macam, ada zina
yang sembunyi-sembunyi dan yang terang-terangan.
Zina sembunyi-sembunyi adalah zina yang disaksikan
oleh para saksi, maka orang yang mnyaksikan akan
menjadi orang yang pertama kali melemparnya.
Sedangkan zina terang-terangan adalah terjadinya
kehamilan, atau pengakuan.

30

46

Barangsiapa yang taat kepada Rasul, maka sungguh ia
telah taat kepada Allah.

31

46

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang tidak diperintahkan itu), berarti
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya

32

50

10

Sesungguhnya Allah Ta’ala mengutus Nabi
Muhammad SAW dengan kebenaran dan Allah
menurukan Kitab kepadanya.Diantara ayat yang
diturunkan kepadanya adalah yang kita semua telah
membacanya, telah mempelajarinya yaitu ayat tentang
rajam. Rasulullah telah melaksanakan hukuman rajam
tersebut, aku khawatir jika semakin lama ada orang
yang berkata Didalam al-Qur‘an tidak ada kita dapati
ayat tentang hukuman rajam. Sesungguhnya hukuman
rajam itu benar adanya, wajib dijalankan atas orang
laki-laki dan perempuan apabial mereka itu muhsan.
Dan apabila ada saksi, bukti seperti hamil atau
pengakuan.

33

31

13

Dan terhadap para wanita yasng memngerjakan
perbuatan keji hendaklah ada empat orang saksi
diantara kamu yang menyaksikannya. Kemudian
apabila mereka telah memberi persaksiannya, maka
kurunglah mereka dalam rumah sampai mereka
menemui ajalnya atau sampai Allah memberi jalan

yang lain kepadanya.

34

52

14

Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan
keji diantara kamu maka berilah hukuman kepada
keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki  diri, maka biarkanlah mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat dan
Maha Penyayang.

7




35

52

15

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina
maka deralah tiap-tiap seorangd dari keduanya seratus
kali dera dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu menjalankan agama Allah,
jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhira, dan
hendaklah pelaksanaan hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang mukmin.

36

52

16

Ambillah dariku, ambillah dariku, sungguh Allah akan
menjadikan jalan bagi mereka. Jejaka dengan perawan
jiliodlah seratus kali dan asingkanlah selama satu
tahun. Untuk janda dan duda jilidlah seratus kali dan
dirajam.

37

65

10

BABIV

Sesungguhnya orang Yahudi telah datang kepada
Rasulullah Kemudian mereka mengatakan bahwa ada
seorang laki-laki dan perempuan diantara mereka yang
telah berzina. Rasul bertanya kepada mereka: Apakah
kamu dapati dalam Taurat tentang Rajam? Mereka
menjawab: Orang berzina it kami beri malu dan
dipukuli.Kata Abdullah bin Salam(kepada orang
Yahudi): Kamu berdusta, dalam Taurat ada hukuman
rajam. Lalu mereka kemukakan kitab Taurat dan
dibuka. Ada seseorang diantara mereka meletakkan
tangannya untuk menutup ayat rajam itu dan
dibacanya hanya yang sebelum dan sesudahnya. Lalu
Abdullah bin Salam menyuruh untuk mengangkat
tangannya dan kebetulan disitu ada ayat tentang rajam.
Kemudian Rasulullah memerintahkan untuk merajam
keduanya. Saya melihat laki-laki ~melindungi
perempuan supaya jangan terkena lemparan batu.

38

67

13

Idem dengan No. 14.

39

65

16

Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji,
maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman
wanita-wanita yang merdeka yang bersuami itu adalah
bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga
diri diantara kamu., dan kesabaran itu lebih baik
bagimuDan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

40

69

18

Hai istri-istri Nab, siapa-siapa diantaramu yang
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat.
Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.

s




BABV

41 73 Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-
kitab yang dahulu.(Yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan
Musa

42 78 Saya bertanya kepada Abdullah bin Aufa. “Apakah

Rasulullah SAW pemah melaksanakan hukuman
rajam?” Ja menjawab: “Ya, betul.” Saya bertanya lagi
: “Apakah diturunkanya setelah surat an-Nur atau
sebelumnya ?7” Ia menjawab: “ Saya tidak tahu”.

sy




Lampiran I1
BIOGRAFI ULAMA
Imam Abu Hanifah

Adalah Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit bin Zufi at-Tamimi. Beliau
masih mempunyai pertalian hubungan kekeluargaan dengan Imam Ali bin Abi
Thalib ra. Imam Ali bahkan pemah berdoa bagi Tsabit, yakni agar Allah
memberkahi keturunannya. Tak heran, jika kemudian dari keturunan Tsabit ini,
muncul seorang ulama besar seperti Abu Hanifah.

Dilahirkan di Kufah pada tahun 150 H/ 699 M, pada masa pemerintahan
al-Qalid bin Abdul Malik, Abu Hanifah selanjutnya menghabiskan masa kecil dan
tumbuh menjadi dewasa disana. Sejak masih kanak-kanak, beliau telah mengkaji
dan menghafal al-Qur‘an.Selain memperdalam al-Qur‘an, beliau juga aktif
mempelajari ilmu Figh. Dalam hal ini kalangan sahabat Rasul, diantaranya kepada
Anas bin Malik, Abdullah bin Aufa dan Abu Tufail Amir,dan lain sebagainya.
Dari mereka, beliau juga memperdalam ilmu Hadis Keluarganya adalah seorang
saudagar. Beliau sendiri sempat terlibat dalam usaha perdagangan namun hanya
sebentar sebelum beliau memusatkan perhatian pada soal-soal keilmuan.

Beliau pernah belajar Figh kepada ulama yang paling terpandang pada
masa itu, yakni Hummad bin Abu Sulaiman, tidak kurang dari 18 tahun lamanya.
Setelah wafat gurunya, imam Hanifah mulai mengajar dibanyak majlis ilmu di
Kufah. ,

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H / 767 M, pada usia 70 tahun
dan dimakamkan di Khizra. Pada tahun 450 H /1066 M, didirikanlah sebuah
sekolah yang diberi nama Jami’ Abu Hanifah.

Imam Malik bin Anas

Dilahirkan di Madinah, pada tahun 93 H. Beliau berasal dari Kablah
Yamniah. Sejak kecil beliau telah rajin menghadiri majlis-majlis ilmu
pengetahuan, sehingga sejak kecil itu pula beliau telal} | hafal al=Qur‘an.-

Karena ketekunan dan kecerdasan, Imam Malik tumbuh sebagai seorang
ulama yang terkemuka terutama dalam bidang ilmu Hadis dan Figh. Meski begitu




beliau dikenal sangat hati-hati dalam memberi fatwa. Beliau selalu meneliti hadis-
hadis Rasulullah saw dan bermusyawarah dengan ulama lain. Diriwayatkan beliau
mempunyai tujuh puluh orang yang biasa diajak bermusyawarah untuk
mengeluarkan fatwa.

Imam Malik dikenal sangat ikhlas didalam melakukan sesuatu. Sifat inilah
yang memberi kemudahan kepadanya dalam mengkaji ilmu pengetahuan. Beliau
pernah mengatakan bahwa ilmu itu adalah cahaya ; ia akan dicapai mudah dicapai
dengan hati yang takwa dan khusyu. Beliau juga menasehatkan untuk
menghindari keraguan. Karena menurutnya sebaik-baik pekerjaan adalah yang
jelas. Jika menghadapi dua hal, dan salah satunya meragukan, maka kerjakanlah
yang meyakinkan.

Karangan beliau yang sangat terkenal adalah kitab Muwaththa’ yang
ditulis pada tahun 144 H. Imam Malik wafat pada usia 86 tahun tepatnya tanggal
14 Rabiul Awal tahun 169 H dimadinah.

Imam Syafi’l

Nama beliau adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’l al-Quraisyi. Beliau
dilahirkan di Ghazzah, pada tahun 150 H, bertepatan dengan wafatnya Imam Abu
Hanifah. Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam suatu keluarga yang
miskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah diri. Beliau sangat tekun dan rajin
dalam mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di
Makkah. Pada usia yang masih sangat kecil telah hafal al-Qur‘an.

Pada usianya yang kedua puluh, beliau meninggalkan Makkah
mempelajari ilmu figh dari Imam Malik. Merasa masih harus memperdalam
pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke Irak untuk mempelajari figh juga dari
murid Imam Abu Hanifah yang masih ada.

Setelah Imam Malik wafat, beliau pergi ke Yaman, menetap dan
mengajarkan ilmu disana bersama Harun ar-Rasyid. Tak lama setelah itu Imam
Syafi’l kembali ke Makkah dan mengajar rombongan jamaah haji yang datang
dari berbagai penjuru. Melalui inilah, mazhabnya menjadi tersebar luas kesegala

penjuru.




Imam Syafi’i juga seorang penulis kitab diantaranya kitab al-Umm, Amali
Kubra, ar-Risalah, Ushul Figh. Dalam bidang Ushul Figh beliau terkenal sebagai
pelopornya.

Beliau wafat setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada orang
banyak. Tepatnya pada akhir bulan Rajab tahun 204 H.

Imam Ahmad bin Hanbal

Nama beliau adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal as-Syaibani. YanYang dilahirkan pada tahun 164 H di Baghdad pada bulan
Rabiul Awal.

Beliau dilahirkan dalam keadaan yatim. Sejak kecil beliau telah
menujukkan sifat dan pribadi yang mulia, sehingga menarik simpatik banyak
orang. Dan sejak kecil pula beliau telah menunjukkan minat yang besar pada ilmu
;;engetahuan, kebetulan pada saat itu Baghdad merupakan kota pusat ilmu
pengétahuamMulai dari menghafal al-Qur‘an, belajar bahasa Arab, Hadis, sejarah
Nabi dan para sahabatnya.

Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah. Disanalah beliau
bertemu dengan Imam Syafi’i. Beliau juga menuntut ilmu ke Yaman dan Mesir.
Diantara Guru beliau adalah Yusuf al-Hasan bin Ziad, Husyaim Umair, Tbn
Humam dan Ibn Abbas.Imam Ahmd banyak mempelajari dan meriwayatkan

“hadis, dan beliau tudak mengambil hadis kecuali yang jelas keshahihannya. Oleh
karenanya beliau berhasil mengarang sebuah kitab yang bernama musnad Ahmad
Hanbali.

Imam Ahmad wafat pada tahun 241 H diusianya yang ketujuh puluh tujuh

di Baghdad pada masa pemerintahan khalifah al-Wathiq.




Lampiran I

Nama

CURICULUM VITAE
: Sri Mulyani.

Tempat tanggal lahir : Bekasi, 27 September 1980.

Alamat

Pendidikan

Nama orang tua
Ayah

Tbu

Alamat

: J1. Cibarusah No. 38 RT.001/002 Simpangan Cikarang
Utara Bekasi, 17550.
: SDN Karyanugraha, Bekasi, lulus tahun 1993.

MTs Ali Maksum, Yogyakarta, lulus tahun 1996.

MA Ali Maksum, Yogyakarta, lulus tahun 1999.

IAIN tahun 1999

: Muhammad Makmur.

: Siti Halimah. ‘

: JL.Cibarusah No. 38 RT.001/002 Simpangan Cikarang
Utara Bekasi 17550




